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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengalaman penulis memiliki keloid merupakan sebuah aib dan 

memunculkan rasa malu pada awalnya. Seiring berjalannya waktu, penulis dapat 

beradaptasi dengan keadaan dan menjadikan situasi tersebut menjadi sebuah ide 

penciptaan. Peran seni dalam mengatasi permasalahan keloid ini yakni dengan 

menyalurkan emosi pada perwujudan karya lukis. Proses demi proses dalam 

mencapai kebahagiaan membentuk perubahan-perubahan perasaan yang 

selanjutnya mengubah perilaku-perilaku dalam menjalani hidup. Semua 

pengalaman akan perasaan yang sedih, ragu, bingung, menjadikan pengkarya 

menjadi pribadi yang lebih ikhlas dan bersyukur dalam menjalani hidup. Hal ini 

pula yang bisa dijadikan sebagai motivasi dan pembelajaran bagi orang lain agar 

selalu bersyukur dengan keadaan yang telah ditetapkan. 

Penggunaan selotip sebagai metafor penyakit keloid pada hasil karya seni 

lukis dikarenakan selotip memiliki sifat perekat yang dianggap sama seperti sifat 

keloid yang merekat pada tubuh manusia. Penempelan warna-warna cat pada karya 

menggunakan selotip sehingga membentuk suatu lukisan abstrak yang dimana 

warna-warna tersebut menggambarkan perasaan emosi yang dialami pengkarya di 

setiap lukisan-lukisan yang dihasilkan. Pada setiap karya makna keloid menjadi 

berbeda pemaknaannya. Selama pengalaman penulis, keloid bisa menjadi musuh, 

menjadi sahabat, penyemangat/kekuatan, dan menjadi bentuk syukur akan 

ketetapan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Pengalaman proses penerimaan keloid ini bisa dijadikan referensi bagi 

masyarakat bahwa keloid yang semula malu untuk diterima, bisa menumbuhkan 

perubahan emosi menjadi rasa syukur dan percaya diri tergantung bagaimana 

penerimaan dan pengelolaan diri kita. Pemikiran bahwa memiliki kekurangan 

keloid pada diri, bukan berarti tidak ada harapan untuk melakukan kegiatan 

bermanfaat lainnya. Banyak kegiatan positif yang masih bisa dilakukan salah 

satunya yaitu seni. 

B. Saran 

Penciptaan karya seni pasti meninggalkan kekurangan menurut beberapa 

penikmat seni. Pengkarya menyadari hal tersebut dan terbuka dalam membuka 

saran. Namun, di samping hal itu pengkarya berharap semoga karya seni ini dapat 

menjadi inspirasi bagi para penikmat seni rupa dan bagi masyarakat pada umumnya. 

Semoga pesan-pesan yang disampaikan dalam kaya seni ini juga bisa menjadi 

motivasi untuk selalu sabar, ikhlas, dan jangan lupa bersyukur dalam menjalani 

kehidupan walaupun dengan kekurangan yang ada. Semua yang telah ditetapkan 

merupakan sebuah ketentuan yang harus dijalani, hanya bagaimana orang tersebut 

menyikapinya.
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